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ABSTRACT

The first grade of medical student have higher risk of anxiety in their
academic activity. This is caused by several things such as academic pressure, new
educational environment, and high expectation from family, society, themselves and
teacher staff. Academic anxiety can influence self regulated learning of student. The
aim of this research was to discover the relationship between academic anxiety and
self regulated learning of the first grade of medical student in Medical Faculty of
Riau University class 2013. This was analytical research with cross sectional design.
The subject of this research was student of Medical Faculty of Riau University class
2013. Total sample in this research was 101 people which were taken with total
sampling technique. This research used quesionaire of academic anxiety and
quesionaire of self regulated learning that was based on Wolters theory. The
statistical test used to discover the relationship of academic anxiety with self
regulated learning was spearman test. The result of this research showed that there
was no relation between academic anxiety with self regulated learning (p= 0,739 ; r=
-0,034). But there was a relation in the characteristic of academic anxiety (miss
attention) with self regulated learning (p=0,016 ; r=0,239).
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PENDAHULUAN Beberapa penelitian
Kecemasan akademis adalah menunjukkan bahwa mahasiswa
perasaan tegang dan ketakutan pada kedokteran mengalami  stres baik

sesuatu yang akan terjadi, perasaan
tersebut mengganggu dalam
pelaksanaan tugas dan aktivitas yang
beragam dalam situasi akademis.
Kecemasan akademis mengacu pada
terganggunya pola pemikiran dan
respon fisik serta perilaku karena
kemungkinan performa yang
ditampilkan siswa tidak diterima secara
baik ketika tugas-tugas akademis
diberikan. "

selama periode sebelum ujian maupun
saat ujian berlangsung. Stressor utama
pada keduanya ialah tekanan akademis
dan ujian itu sendiri. Stessor tersebut
dapat menyebabkan kecemasan pada
mahasiswa dan keadaan ini disebut
sebagai kecemasan akademis.’
Mahasiswa kedokteran tahun
pertama berisiko untuk lebih
mengalami stres. Berdasarkan beberapa
penelitian dilaporkan bahwa pada tahun
pertama pendidikan di perguruan tinggi



memiliki angka kejadian kecemasan
yang tinggi. Hal-hal yang dapat
menyebabkan masalah psikologis ini
diantaranya adalah tekanan akademis,
belum familiar dengan lingkungan
pendidikan yang baru dan ekspektasi
yang tinggi baik dari keluarga,
lingkungan masyarakat sekitarnya, diri
sendiri maupun para staf pengajar. '~

Berdasarkan studi pendahuluan
terhadap dua puluh mahasiswa tahun
pertama Fakultas Kedokteran
Universitas Riau tahun 2013/2014
menunjukkan bahwa mahasiswa tahun
pertama mengalami kecemasan. Hal ini
antara lain diakibatkan oleh sistem
pembelajaran dan sistem penilaian,
serta stres yang berkaitan dengan
perubahan dari masa sekolah ke masa
perkuliahan. Hal-hal tersebut di atas
kemungkinan akan membawa
konsekuensi negatif terhadap regulasi
diri dalam belajar.

Regulasi diri dalam belajar
adalah cara belajar siswa aktif secara
individu  untuk mencapai  tujuan
akademis dengan cara pengontrolan
perilaku, memotivasi diri sendiri, dan
menggunakan  kognitifnya  dalam
belajar. Regulasi diri dalam belajar
mempunyai peranan penting dalam
suatu proses pembelajaran karena di
perguruan tinggi mahasiswa dituntut
untuk lebih mandiri dalam belajar.
Mahasiswa harus mampu mengarahkan
diri sendiri agar dapat memiliki
kemampuan yang mengoptimalkan
pembelajarannya. Regulasi diri juga
dapat mengurangi kecemasan.
Mahasiswa dengan metakognitif yang
bagus lebih mudah dalam mengatasi
kecemasan.”™

Perilaku dalam belajar terutama
dalam penerapan regulasi diri ini tidak
lepas dari  pengaruh  eksternal
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(lingkungan belajar) serta kondisi
internal (faktor person atau individu).
Kondisi internal yang berpengaruh
antara lain perilaku. Perilaku yang
kurang tepat dapat mengganggu proses
belajar. Perilaku yang kurang tepat
tersebut dapat disebabkan karena
?glanya kecemasan pada diri individu.

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa pengaturan diri
dalam Dbelajar merupakan strategi
belajar yang sangat penting untuk
diterapkan  dalam  proses  belajar
mahasiswa  sedangkan  kecemasan
akademis dapat memberikan dampak
negatif terhadap regulasi diri dalam
belajar. Dari permasalahan diatas, maka
peneliti  tertarik  untuk  meneliti
bagaimana  hubungan  kecemasan
akademis dengan regulasi diri dalam
belajar pada mahasiswa tahun pertama
Fakultas Kedokteran Universitas Riau
tahun 2013/2014.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan
dilakukan adalah penelitian analitik

dengan rancangan penelitian
crosssectional. Penelitian ini telah
dilakukan di Fakultas Kedokteran

Universitas Riau pada bulan Maret
2014. Populasi yang akan diteliti
melingkupi semua mahasiswa tahun

pertama Fakultas  Kedokteran
Universitas Riau tahun 2013/2014.
Pengambilan sampel menggunakan

teknik ftotal sampling dengan jumlah
sampel minimal ditentukan dengan
rumus Slovin.

Adapun instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner kecemasan akademis dan
kuesioner regulasi diri dalam belajar.



Kuesioner kecemasan akademis disusun
oleh peneliti berdasarkan karakteristik
kecemasan akademis. Kuesioner
regulasi diri dalam belajar dikompilasi
dari MSLQ (Motivated Strategies for
Learning Questionaire) dan penelitian
Hany Ishtifa (2011) yang kemudian
dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan
aspek-aspek pada teori yang
dikembangkan oleh Wolters.

Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisis bivariat. Data
berupa gambaran kecemasan akademis

HASIL DAN PEMBAHASAN

dan regulasi diri dalam belajar pada
mahasiswa tahun pertama Fakultas
Kedokteran Universitas Riau tahun
2013 disajikan dalam bentuk tabel dan
grafik batang. Sedangkan pada analisis
bivariat data kuesioner dianalisa dengan
menggunakan softwarestatistic.Ada
tidaknya hubungan kecemasan
akademis dengan regulasi diri dalam
belajar ditunjuk pada hasil analisis
dengan menggunakan uji spearman.
Kemaknaan statistik apabila nilai
p<0,05.

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 23 29,5
Perempuan 78 70,5
Total 101 100

Total responden pada penelitian
ini adalah 101 orang. Sebagian besar

responden berjenis kelamin perempuan
(70,5%).

Distribusi kecemasan akademis pada mahasiswa tahun pertama Fakultas

Kedokteran Universitas Riau tahun 2013

Kriteria Frekuensi Persentase (%)
4-7 (Rendah) 13 12,9
8-11 (Sedang) 73 72,3
12-14 (Tinggi) 15 14,9
Total 101 100

Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat bahwa kecemasan akademis
pada mahasiswa berada paling banyak
pada kriteria sedang sebanyak 73 orang
(72,3%) dan paling sedikit pada kriteria
rendah sebanyak 13 orang (12,9%).
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Distribusi kecemasan akademis
berdasarkan karakteristik kecemasan
akademis pada mahasiswa tahun
pertama Fakultas Kedokteran
Universitas Riau tahun 2013 dapat
dilihat pada grafik berikut.
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kecemasan yang
menimbulkan aktivitas menunjukkan a
mental yang salah

perhatian yang

Hrendah Msedang

distres fisik

perilaku yang kurang
tepat

rah

tinggi

Distribusi regulasi diri dalam belajar

pada mahasiswa tahun pertama Fakultas

Kedokteran Universitas Riau tahun 2013

Tingkat stres Frekuensi Persentase (%)

Rendah 17 16,8
Sedang 67 66,3
Tinggi 17 16,8
Total 101 100

Tabel di atas menunjukkan orang (66,3%), pada kategori rendah
bahwa regulasi diri dalam belajar pada sebanyak 17 orang (16,8%), dan pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran kategori tinggi sebanyak 17 orang

Universitas Riau angkatan 2013 berada
pada kategori sedang yaitu sebanyak 67

(16,8%).

Hubungan kecemasan akademis berdasarkan karakteristiknya dengan regulasi
diri dalam belajar pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran

Universitas Riau tahun 2013

Variabel Kekuatan korelasi (r) p value
Kecemasan akademis 0,739 -0,034
Kecemasan yang 0,034 0,734
menimbulkan aktivitas
mental
Perhatian yang 0,239 0,016
menunjukkan arah yang
salah
Distres fisik 0,091 0,368
Perilaku kurang tepat -0,157 0,116
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Tabel di atas menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara
kecemasan akademis dengan regulasi
diri dalam belejar. Namun, dari empat
karakteristik ~ kecemasan  akademis
tersebut  terdapat satu karakteristik
yang mempunyai korelasi secara
bermakna dengan regulasi diri dalam
belajar, yakni  perhatian yang

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian
mengenai hubungan kecemasan
akademis dengan regulasi diri dalam
belajar pada mahasiswa tahun pertama
Fakultas Kedokteran Universitas Riau
tahun 2013 dapat disimpulkan bahwa
distribusi kecemasan akademis pada
mahasiswa tahun pertama Fakultas
Kedokteran Universitas Riau tahun
2013 paling banyak pada kategori
sedang dan paling sedikit pada kategori
rendah. Distribusi regulasi diri dalam
belajar pada mahasiswa tahun pertama
Fakultas Kedokteran Universitas Riau
paling banyak dalam kategori sedang.
Tidak terdapat hubungan kecemasan
akademis dengan regulasi diri dalam
belajar. Namun, terdapat salah satu
karakteristik kecemasan akademis yang
berhubungan dengan regulasi diri dalam
belajar  yakni perhatian  yang
menunjukkan arah yang salah.

Saran

Kepada  mahasiswa  tahun
pertama Fakultas Kedokteran
Universitas Riau yaitu angkatan 2013
diharapkan dapat meningkatkan
keyakinan terhadap kemampuan diri
dakam  belajar  sehingga  dapat
mengurangi kecemasan yang dapat
ditimbulkan oleh kegiatan akademis.
Diharapkan kepada fakultas kedokteran

JOM FK VOL 1, NO 2, Oktober 2014

menunjukkan arah yang salah dengan

nilai p= 0,016, r= 0,239. Hal ini
menunjukkan  bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara

perhatian yang menunjukkan arah yang
salah dengan regulasi diri dalam belajar
dengan kekuatan korelasi lemah.

untuk mengadakan pembelajaran ulang
strategi belajar terkait dengan regulasi
diri dalam  belajar agar dapat
meningkatkan prestasi akademis
mahasiswa. Dapat dilakukan penelitian
lanjutan mengenai variabel lain seperti
self efficacy, motivasi dan tujuan yang

mempengaruhi regulasi diri  dalam
belajar.
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